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ABSTRAK 

 

Kusuma, Robertus Bellarminus Septian Harry. 2022. Perbedaan Hierarki Kelekatan 

pada Orang Awam Dewasa Awal di Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hierarki kelekatan 

antara Frater dan orang awam dewasa awal. Hipotesis penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu tidak terdapat perbedaan hierarki kelekatan antara Frater 

dan orang awam. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

survei yang dilakukan secara online. Pengambilan data menggunakan skala 

Attachment Network Questionnaire (ANQ) yang digunakan untuk mengukur 

hierarki kelekatan. Partisipan pada penelitian ini merupakan laki-laki katolik yang 

berusia 18-25 tahun yang memiliki dua jenis pelayanan yang berbeda yaitu Frater 

dan orang awam. Partisipan penelitian yang diperoleh pada penelitian ini sebanyak 

110 orang partisipan. Hipotesis penelitian dianalisis menggunakan Independent 

Sample T-test menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasil uji metode tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan hierarki kelekatan antara Frater dan orang awam 

dewasa awal (nilai signifikansi t = 0.041; p < 0.05). 
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ABSTRACT 

 

Kusuma, Robertus Bellarminus Septian Harry. 2022. The Difference Hierarchy of 

Attachment between Seminarian and Young Adulthood in Yogyakarta. 

Thesis. Yogyakarta: Psychology, Psychology Faculty, Sanata Dharma 

University. 

 

This study aims to observe the differences hierarchy of attachment between 

seminarian and young adult laymen. This study hypothesizes that there are no 

differences in the hierarchy of attachment between seminarian and young adult 

laymen. The study is a quantitative research using an online survey methodology.  

The Attachment Network Questionnaire (ANQ) scale applies to measure the 

attachment hierarchy in data collection. Participants in this study are young 

Catholics, seminarians and laymen aged 18-25, who have different ways of service. 

In this study, the number of participants obtained is 110 participants. An 

Independent Sample T-Test in SPSS application version 22 is used to analyze the 

research hypothesis. The methodology test results show differences between the 

seminarian and the laymen in their early adulthood (significant number t = 0.041; p 

< 0.05). 
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